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STUDI TEORITIS TENTANG PEMBINAAN MENTAL DALAM BIMBINGAN KONSELING

SEBAGAI MOTIVASI PENYEMBUHAN TERHADAP PENDERITA GANGGUAR DEPRESI

A. Definisi Bimbingan Konseling

Bimbingan dapat diartikan secara umum sebagal suatu
bantuan atau tuntunan. MNamun untuk sampai kepada pengertian yang

sebenarnya kita harus ingat bahwa tidak setiap bantuan atau
tuntunan dapat diartikan sebagail bimbingan ( guidance ).

Pengertian vyang lebih jelas dibawah ini akan dikutip beberapa
definisi : Definisi vyang dikemukakan dalam "Jear Book of
Education” 1855, bimbingan adalah
“Suatu proses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk
menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh
kebahagiaén pribadi dan kemanfaatan sosial”. 14

Pengertian vang dikemukakan oleh Stoops ialah
“Suatu proses yang terus menerus dalam membantu perkembangan
individu untuk mencapail kemempuaﬁnya secara maksimal dalam
mengarahkan manfaat yang sebesar-besarnya baik bagi dirinya
maupun masyarakat”.

Sedangkan menurut Crow & Crow Guidance dapat diartikan
sebagai : "Bantuan yang diberikan oleh seseorang individu dari
setiap usia untuk menolongnya mengemudikan kegiatan-kegiatan

hidupnya sendiri, mengembangkan arah pandangannya sendiri,
membuat pilihannya sendiri dan memikul bebannya sendiri” .15

14
I Djumhur, Drs.Moh.Surys, Bimbingan Dan Penyuluhan Di
Sekolah, CV.Ilmu, Bandung, 1975, halaman Z5.
15
Ibid, halaman 26.
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Darm mazih banyak lagli definisi-definisl yvang lain an
C Y

pada prinsipnya safa, yaituw pemberian bantuan kKepada individu.

Dengain  membandingkan beberapa definisi tentang bimbingan. dapat
ditarik beberapa kesimpulan mengenal pengertian bimbingan yaitu s
1. Bimbingan merupakan suatu proses yang berkelanjutan

( continous proces ).

Hal ini mengandung arti bahwa kegiatan bimbingdan bukan
merupakan suatu Kkegiatan yang dilakukan secara kebetulan,
insidentil, sewaktu-waktu, tidak disengaja dan sebagainys,
melainkan suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis,
sengaja, berencana, kontinue, terarah kepada tujuan.
Berkelanjutan, artinya senantiasa diikuti secara terus menerus
sampai sejauh mana individu telah mencapai tujuan dan

penyesuaian dirinya.

Bimbingan merupakan suatu proses membantu individu

Maksudnya membantu atau menolong mengarahkan individu kearah
suatu tujuan yang sesual dengan potensinya secara maksimum.
Dan berarti pula bahwa proses bimbingan merupakan kegiatan
vang bersifat kerjasama secara demokratis dan tidak otoriter

dari pihak pembimbing.

Bantuan vyang diberikan ialah kepada individu yang memerlukan
dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadspinya. Jadi jelas,
bahwa bimbingan memberikan bantuan kepada setiap individu,

baik anak-anak maupun dewasa.
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Bantuan yang diberikan ialah agar individu dapat mengembangkan
dirinya secara maksimal sesuai dengan potensi ( kemampuannya )
Bimbingan membantu agar setiap individu dapat mengembangkan
kemampuannya secara maksimal dan sebaik-baiknya. Hal 1ini
berarti bahwa individu harus dapat memahami dirinya, menerima
dirinya, mengarahkan dirinya dan merealisasikan dirinya sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya.

Yang menjadi tujuan bimbingan ialah agar 1individu dapat
menyesuaikan diri kepada lingkungannya sesuai dengan potensi
yang ada pada dirinya.

Terutama lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Sebagai
anggota masyarakat ia harus menjadi anggota masyarakat vyang
berguna dan produktif., Semua ini dapat tercapai jika individu
berhasil mengembangkan kemampuannya secara maksimal. Jika
individu berhasil mengembangkan kemampuannya secara maksimal
dalam menyesuaikan dirinya, maka ia akan mémperoleh
kebahagiaan baik dirinya maupun masyarakat lingkungannya.
Untuk pelaksanaan bimbingan diperlukan adanya personil
(petugas) yang mempunyail keahlian—keahlian dan pengalaman yang
khusus dalam bidang bimbingan dan penyluban (konseling).

Hal 1ini berarti bahwa untuk melaksanakan bantuan dalam
pengertian bimbingan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang
orang, akan tetapi menuntut adanya personil (petugas) yang
memiliki syarat—-syarat dan kualifikasi tertentu, baik dari
segi kepribadian, pendidikan, pengalaman maupun latihan-—

latihan. Atau dengan kata lain pekerjaan bimbingan itu

merupakan suatu Profesi.



Dari wuraisn diatas dapat disimpulkan bahws pengertian
bimbingan, vyaitu : "Suatu proses pemberian bantuan yang terus
menerus dan sistimatis kepada individu dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya, agar tercepai kemampuan untuk dapat memahami
dirinya (selft understanding), kemampuan untuk menerima 'dirinya
(selft acceptance), kemampuan utnuk mengarshkan dirinya (selft
direction), dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (selft
realization), sesual dengan potensi atau kemampuannya dalam
mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga,
sekolah, maupun masyarakat. Dan bantuan itu diberikan oleh
orang-orang yang memiliki keahlisn dan pengalaman khusus dalam
bidang tersebut”.

Beberapa uraian distas merupakan pengertian bimbingan
sejslan dengan beberapa definiei bimbingan tersebut, maka Rochman
Natawijaya mendefinisikan bimbingan sebagai berikut "Suatu
proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara
terus menerus. agar individu tersebut dapat memahami dirinya,
sehingga 1ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak
wajar, sesuai dengan tuntutan keadaan lingkungan sekolah,
keluarga dan masyarakat. Dengan demikian dapat merasakan
kebahagiaan hidupnya dan dapat memberikan sumbangannya yang
berarti kepada kehidupan masyarakat umumnya”. 16) .

Sedangkan Konseling dimaksudkan untuk memberikan bantuan

kepada individu dalam memecahkan masalahnya secara individuil.

James F.Adam menjelaskan bahwa "Counseling adalah suatu
pertalian timbal balik antara dua orang individu dimana yang
seorang (counselor) membantu yang lain (counselee), supaya 1ia

lebih baik memahami dirinya dalsm hubungannya dengan masalah-
macsalah hidup yang dihadapinya pada waktu itu dan pada waktu yang

186 A
Andi Mapeare, Penganftar Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, Usaha Nasional, Surabaya,hal 127-128
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17
akan datang

Dengan memperhatikan definisi seperti diatas jelaslah bahwa
konseling merupakan salah satu teknik pelayansn dalam bimbingan
secara keseluruhan, vaitu dengan memberikan bantuan secara
individuil ( face to face relationship ).

Adapula yang berpendapat bahwa ZKonseling vyaitu "Suatu
hubungan timbal balik diantara dua orang individu, dimana vyang
seorang (kongelor} berusgaha membantu yang lain (klien) untuk
mencapal aztau mewujudkan pemahaman tentang dirinya sendiri dalam
kaitannya dengan masalah yang dihadapinys pada ssat ini dan vyang
akan datang " 18)

Tetapl ada juga yang mengemukakan ftentang prinsip-prinsip
pengertian penyuluhan atau konseling, yaitu sebagail berikut

1. Penyuluhan merupakan alat yang paling penting dalam

keseluruhan program bimbingan

[N]

Dalam penyuluhan terlibat adanys pertalian penting antara dua
individu yaitu konselor dengan klien.

3. Wawancasrs merupskan alat utama dalsm keselurunhan kegiatan
konseling

4. Tujuan ysng dicspail dalam konseling adalah agar si klien
- Memperoleh pemshaman yang lebih baik terhadap dirinys
'
- Mengarashkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya
kearah perkembanéan vang optimél
- Mampn memecahkzn masslahnya sendiri
- Mempunyal wawasan yang lebih realitas serts penerimaan vyang

obyektif tentang dirinys maupun lingkungannys

17

I. Djumhur, Drs M. Surys, Op.cit, hal. 28
18

I. Djumhur, Dre. M. Surya, Loec.cit
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- Mencapai tarsaf actualisasi diri sesual dengan potensi vang

dimilikinya

- Terhindsr dari gejals-gejals kecemassn

oleh =s=eseorang vang lebih memiliki kwalifikasi profesional

Penyuluhan merupakan kegiatan profesionsl artinya dilakukan

dalam pengetahuan, ketrampilan, pengalaman dan kualitas

pribadinysa.

6. Penyuluhan merupskan suatu proses belajar ditandai adanya

perubahan vang fundamental dalam diri klien terutama dalam

sikap dan tindakan.

7. Tanggung jawab utsma dalam mengambil keputusan, berads

ditangan klien dengan bantuan konselor.

Demikianlah tujuh prinsip pokok pengertian penyuluhan atau

konseling vang dikemukakan oleh Drs. Imam Sayuti Farid.
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Obyek Bimbingan Konseling

Bimbingan konseling merupakan suatu kegiatan vang
bergerak daiam upaya-upaya membantu memecahkan persoalan yang
dihadapi oleh seseorang atau sekelompok orang, maka obyekya
adalah segenap umat manusia. Seﬁagaimana yang dikemukakan oleh
Winkel bahwa
“Bimbingan penyuluohan diberikan kepada siapa vyang membutuhkan
bantuan : pelayanan bimbingan dan penyuluhan tidak terbatas pada
yang berumur muda saja, tidak terbatas pada lapisan masyarakat
tertentu, tidak terbatas pada orang-orang dengan masalah tertentu
Anggots-anggota keluarga membutuhkan bantuan dalam menghadapi

masalah keluarga, tentars membutuhkan bantuan dalam menyelessaikan

diri dengan corak kehidupan anghksatan, pekerjaan dalam
perindustrian atau pegawai dikantor nmembutuhkan bantuan
‘ 18

berhubungan dengan tuntunan pekerjaannya....... dan seterusnya’.

Dengan demikian Jjelaslah bahwa obyek bimbingan konseling
pada hakekatnya adalah semua umat manusia dengan berbagai

kesulitan atau kendala yang ada.

19 ‘
W.S. Winkel, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Menengah,
Cet III, Gramedia, Jakarta, 1982, halaman 18
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C. Unsur-Unsur Bimbingan Konseling

1. Konselor

Menurut Drs. Imam Sayuti Farid SH, bahws pembimbing
atau konselor adalah orang yang mempunyai kemampuan atau
kewenangan (kompetensi) untuk melakukan bimbingan, dan
konseling islam didalam pelaksanaannya seyogyanya terdiri
dari 2
a. Ahli Bimbingan dan Konseling
b. Ahli Psikologi
¢. Ahli Pendidikan
d. Ahli Agama
e. Ahli Kedokteran

f. Ahli Pekerja Sosial

Disadari bahwa kegiatan bimbingan konseling bukanlah
merupakan suatu perbuatan vang boleh dianggap gampang dan
mudah, karena hal tersebut berorientasi pada usaha membantu
atau menolong seseorang atau sekelompok orang dalam rangka
memecahkan masalah yang dihadapinya. Oleh karenanya konselor
sebelum melakukan kegiatannya terlebih dahulu dituntut untuk
memiliki sifat-sifat atau .syarat—syarat tertentu, agar
tujuan akhir dari pelaksanaan bimbingan konseling dapat

dicapai dengan semaksimal mungkin.

.. 20Imam Sayuti Farid, Pokok-Pokok Bimbingan dan Penyuluhan

Sebagai Tekhnik Dakw:h, Surabays. 14,
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Mernmrut Drs. Ahmadi dalam bukunya yang berjudul "Bimbingan
Penyuluhan Di Sekolah”, mengemikakan syarat-syarat vyang harus

dipernmhi oleh konselor yakni aebagai berikut

a. Konselor harus mempunyal pengetahuan yang cukup luas, teori
maupun praktek |

b. Konselor harus cukup dewass, artinya sds  kematangan atau
kestabilan didslsm psikologisnya, dan terutama dalam segil
gmosinya.

c. Konselor harus sehat jasmani dan rokhaninya. Bila jasmani dan
rokhaninya tidak sehat akan terganggu dalam tugasnya.

d. Konselor harus cinta terhadap tugasnya_atau anak-anak vyang
dihadapinys, sikap ini akan membaws kepercayaan dari anak yang
dibimbing.

e. Konselor harus mempunyai.inisiatif vang cukup baik, sehingga
dapat diharapkan adanya kemajuan kearah yang lebih sempurna.
£ TKonselor harus bersifat supel, ramah £amah, gopan santun dalam
segals perbuataﬁnya, sehinggs mudah mendapatkan kawan untuk

bekeria sama demi untuk kepentingan anak yang dibimbing.

g. Konselor diha:apkan mempunyai gifat-gifat yvang dapat
menjslankan prinsip-prinsip serta kode etik (ketentuan—ketentu

21
an) dalam bimbingan penyuluhan.

21
_ Abu Ahmadi, "Bimbingan Penyuluhan Di Sekolah™, Cetakan
VII, CV. Toha Putra, Semsrang, 1877, hal.182
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Sedang H.M. Arifin, sehubungan dengan syarat-syarat

vang harus dipenuhi oleh konselor, yaitu .

a.

Memiliki pribadi yang menarik serta rasa berdedikasi tinggi
dalam tugasnya

Meyakinkan tentang mungkirnya ansk bimbing mempunyai kemampuan
untuk berkembang sebaik-baiknya bila disediakan kondisi dan
kesempatan yang favorable untk itu.

Memiliki rasa commited dengan nilai-nilai kemanusiaan

Memiliki kemampusn untuk mengadakan komunikasi baik dengan
anak bimbing atau lainnya.

Bersikap terbuksa artinysa tidak memiliki watak suka
menyembunyikan suatu maksud vang tidak baik.

Memiliki keuletan dalam lingkungan tugasnya termasuk pula
lingkungan sekitarnya. :

Memiliki rasa cinta terhadap orang lain dan suka bekerja sama
dengan orang lain.

Pribadinya disukai oleh orang lain karena Sosiable serts
Sosially accaptable (dapat diterima oleh masyarakat
sekitarnya). Dengan kata lain pribadi simpatik.

Memiliki perasaan sensitif (peka), terhadap kepentingan anak
bimbing (klien).

Memiliki kecekatan berfikir, cerdas sehingga memahami yang
dikehendaki klien.

Memiliki Personality vang sehat dan bulat, tidsk terpecah-
pecah jiwa (karens frustasi).

\
Memiliki kematangan jiwa (kecerdasan) dalam segals perbuatan
lahiriyah dan bathiniah.

Memiliki sikap mental suka belajar dalam ilmu pengetahuan vang
berhubungan dengan tugasnya.

Bilamana konselor tersebut bertugas dibidang pembinaan %ﬁ?ma,
berakhlak mulia, serta aktif menjalankan sjaran agamanvya. .

224y . Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Dan

Penyuluhan Agama, Golden Terayon, Jakarta, 1982, hal. 2
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2. Konselee ( Klien )

Yang dimaksud dengan Konselee atau Klien yaitu Seorang vang
mengalami kesulitan baik rokhaniyah maupun Jjasmaniyah didalam
lingkungan hidupnya vang tak mampu mengatasi sendiri sehinggsa
memerlukan bantuan dari orang lain. Walsaupun demikian, tidak
semua orang yang bermasalah itu dapat dikatakan/diklasifikasikan
. sebagai konselee apabilsa mempunyai masélah diantaranya yaitu
masalah tersebut berkaitan dengan kebahagiannya, hal ini sesuai
dengan tujuan konseling itu séndiri, yvyaitu untuk mencapai

kebahagiaan dunia dan skherat (fiddunia wal akhiroh).

Disamping hal tersebut diatas, maka seseorang dapat
dikatakan konselee (klien) apabila :

a. Konselee (klien) harus mempunyal motivasi yang mengundang
keinsyafan adanya suatu masalah vyaitu kesediaan untuk
membicarakan masalah itu dengan konselor dan keinginan wuntuk
mencari penyelesaian pada masalah itu.

Bila konselee itu datang pada konselor atas dasar Kkemauan
sendiri, maka dikatakan bahwa konselee itu sudah memiliki
kesadaran (motivasi) yang tinggi.

Dan apabila konselee itu dipanggil oleh konselor, maka
konselor harus lebih dahulu tahu apa yvang menjadi masalahnya.
Wawancara baru dilanjutkan kalau konselee menunjukkan
kesediannya dan ingin mendaéat bantuan dari konselor. Kalau
konselee tidak bersedia untuk bicara lebih lanjut maka jika

dipaksakan untuk melaksanakan, maka konseling tidak membawa
hasil.
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Keberanian untuk mengekspresikan diri, kemampuan untuk
membahas atau mengutarakan persosalan untuk mengungkapkan
perasaan dan memberi informasi atau data vang diperlukan.

Dalam hal ini terdapat perbedaan yang menyolok sehingga
wawancara kadang-kadang menjadi sukar dan konselor harus
menyadari bahwa konselee vang menghadap kepadanya sering
merasa cemas, tidak tenang atau malahan merasa malu. Dalam
wawancara yang dilakukan terlebih dahulu adalah menanyakan hal

lain yang sebetulnya bukan massalsh yang sebenarnysa.

Memiliki keinsyafan tentang tanggung Jjawab yang dipikul
sendiri juga memiliki Kkehsrusan untuk berusaha sendiri.
Konsole (klien) vang mengdanggap konselor sebagai dukun atau
rujum itu belum mempunyai sikap yang tepat, tetapi masyarakat
kita masih’suka berpegang kepada macam-macam, maka konselor
harus bisa menunjukkan kesabaran yang besar dan menuntun klien
tersebut kearah sikap yang tepat.

Adapun masalah yang dihadapi konsele tersebut tidak
akan selesai dengan sendirinya, karena dia sendiri tidak dapat
menyelesaikannya sehingga masalah tersebut selesai. Proses
semacam ini dilandasi oleh suatu keyakinan, bahwa yang dibantu
dapat menyadari akan alternatif-alternatif vang mungkin
dipilihnya dan menyadari serts bersedia mengambil tanggung
Jawab untuk melakukan suatu tindakan dalam memilih suatu
alternatif tertentu. Sehingga tercapai tujuan konseling itu
sendiri yaitu untuk mencapai kebahagiaan dimass sekarang dan

masa yang akan datang.
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3. Masalah-masalah dalam Bimbingan Konseling

Masalah adalah penyimpangan dari keadaan yang normal,
dimana penyimpangan itu terjadi karena adanya kesenjangan antara
vang seharusnya dengan kenyataan yang ada, sehingga dapat
menghambat, merintangi, mempersulit dalam usaha untuk mencapai
tujuan. Hal semacam ini perlu ditangani oleh seorang konselor

bersama-sama dengan konselee (klien).

Masalah akan timbul jika sejumlah anggota masyarakat
berbuat sesuatu yang tidak seperti yang diharapkan atau dicita-
citakan oleh kebanyakan orang mengakibatkan pribadi yang
bersangkutan terhambat dalam melaksanakan peranan sosialnya

sehingga timbullah masalah.

Sedangkan menurut kartini Kartono dan Dali Gulo dalsm
"Kamus Psikologi”, dikatakan bahwa masalah atau problema vyaitu
situasi yang tidak pasti, meragukan dan sukar dipahami, massalah

atau pernyataan yang memerlukan pemecahan.z3

23 Kartini Fartono Dan Gali Galo, Kamus Psikologi, Pioner
Jaya, Bandung, 1987, Hal 375
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Adapun sebab-sebab timbulnya tingkah laku vyang menyimpang

banyak sekali dan bermacam-macanm, diantaranya

a. Ketidak Tahuan ( ignorence )
Kebanyakan diantara kita secara sistematis telah melanggar
hukum, padahal kita tidak tahu bahwa hukum itu ada, atau Kkita
tidak mengetahui bahwa kita melanggar Norma-norma karena tidak

mengetahui eksistensi Norma-norma.

b. Penandaan ( labelling )
Teori penandaan berpendapat bahwa orang vang menylimpang
(deviant) bila masyarakat menilai suatu pola tingkah laku yang
negatif dan membubuhi tanda deviant padanya. Pola tingkah
laku yang menyimpang adalah hasil Keputusan-keputusan atau
penandaan masyarakat yang menentukan bentuk-bentuk tingkah
laku yang dapat diterima dan‘tidak dapat diterima.

Maka dari itu bimbingdan konseling dalam hal ini sangat
diperlukan, yang pada akhirnya kegiatan dalam bimbingan konseling
jini selayaknya kalau dihubungkan atau dikaji kearah/bidang
spiritual. Karena dalam kegiatan bimbingan konseling yang
dikaitkan pula pada bidang agama akan lebih mudah membantu
konselee atau masyarakat dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya, sehingga dengan demikian konsele dapat menghilangkan
hambatan atau kendala yang dihadapinya dan tercapainya

kebahagiaan dimasa sekarang dan masa yang akan datang.
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Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Asy Syura’ ayat 52

Artinya e e e dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-

benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.

Dengan demikian konselor sebagai orang yang menunjukkan
Jalan vyang lurus (tanpa ada masalah) kepada konsole, diharapkan
dapat menyelesaikan atau menghilangkan masalahnya (dengan

mengoptimalkan Nilai-nilai keagamaan pada konselee).

D. Fungsi Bimbingan Konseling

Adapun yang menjadi fungsi Bimbingan Konseling adalah
sebagai berikut
Donald G. Mortenson dan Allen M. Schumuller (1876) kutipan dari
Drs. Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya "Dasar-dasar Bimbingan dan
Penyuluhan di Sekolah"”, mengemukakan 3 (tiga) pokok fungsi dari

24

bimbingan, yaitu

1. Pemahaman Individu
Supaya pembimbing dapat memberikan bantuan yang efektif kepada
klien, maka pembimbing atau konselor harus dapat memahami dan
mengerti permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh klien,
sifat-sifatnya, kebutuhan-kebutuhannya, serta potensi-potensi

atau kemampuan atau bakat dan atau minat-minatnya.

24Drs. D.Ketut Suksardi, Dasar-daser Bimbingsn Penyuluhen Di
Sekolsh,Bisaha Nasionsal, Surabsya, 1983%, Hal 80
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Memahami itu berarti dapst mensngkap dengan jelas dan komplit
maksud dan srti dimanas klien berusaha mensmpilkannya.

Karena setiap individu / klien mempunyai potensi-potensi yang
berbeda antara yang satu dengan yang lain, maka konselor harus
dapat memahaminya, hal ini sesusi dergan Firman Allah Swt.

dalam Surat Ar-Ruum ayat 22 :
- 5:,—;(9 'L;jT/p/ - W’J 01)"/ j|
J)i(-%u, P A UMJU’PJ JUJA-H LMQ“‘"‘U’J
| Th a4y
Ariinya : Dan diantara tanda-tanda kekua&aan Nya / ialah
menoiptakan langit dan bumi dan berlain-lainan
bahasamu dan warna kulitmn. +
2. Membantu Individu Menyempurnakan Cara-cara Penyesuaian
Dalam situasi tertentu tindakan preventif kadang-kadang
Lidak  Lepat digunakan, Jalam situssi demikian., maka pembimbing
harus berani menpoba atau mengambil tindakan korektif. Bimbingan

dapat memberikan bantuan padanya untuk mengadakan pilihan-pilihan

O

rts penyvesusaian ysang bijsksana, 8gar klien memperoleh kemampuan

o
untuk memecahkan masslahnya sendiri. Melslui bimbingan kemampuan

varg cdimilikil inil harus terus dikembangkan dan diperkuat.

v

ementara itu /Drs. H.M. Arifin M.Ed. dalam bukunya
“"Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama” menyebutkan
kalsu  fangsi bimbingan dasn penyuluhan  itu dibsgi dalam tigs

fungsi, vaitu
_,ia_“
Departemen R.1 ., Al-Qur 'an dan Terjemahannya, Mahkota
Surabaya., 18339 , halawmsn 641. .
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Fungsi Umum Bimbingan dan Penyuluhan

1.

3.

Mengusahakan agar klien dapat terhindar dari sedala
gangduan dan hambatan yang mengancam kelancaran proses
perkembangan dan pertumbuhan. Gangguan dan hambatan berupa
mental atau spiritual seperti konflik bathin, keragu-raguan
terhadap kebenaran agama, tidak ada minat dan perhatian
terhadap sesuatu, perasaan terganggu, jiwa tertekan (mental
depresi) dan sebagainya.

Jika hambatan yang berupa jasmaniah (fisik) seperti
kekﬁrangan gizi, gangguan kesehatan Jasmani, cacat tubuh

vang menimbulkan perasaan rendah diri dan sebagainya.

Memberikan informasi (keterangan) tentang segala hal vang
diperlukan oleh klien baik dalam bidang kekaryaan atau

jabatan maupun dalam bidang yang lainnya.

Menunjang dan menjadi proses pengiring dari seluruh proses.

Adapun fungsi khusus Bimbingan dan Penyuluhan, adalah sebagai

berikut

1.

Fungsi Menyslurkan

2. Fungsi Penyesuaian diri

3.

Fungsi Mengadaptasi.

26
H.M. Arifin, Op Cit , Hel 13
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Sedangkan menurut Syahril dan Riska Ahmad dalam bukunya
"Pengantar Bimbingan dan Konseling"” dikatakan bahwa fungsi dari

Bimbingan Konseling yaitu

a. Fungsi Pengungkapan

Fungsi 1ini merupakan dasar seluruh fungsi yang lain.
Usaha ini merupakan usaha untuk mengetahui keadaan dalam diri
individu, sehingga dengan demikian konseling dapat membantu klien
sesuai dengan masalah yang dihadapinya tersebut cepat teratasi.

Sebagaimana Firman Allah Swt. dalam Surat An Naml ayat 74
VA 2P0 4 )/,.u/'// A
U\)‘L’J L‘J (\DJ\)\*‘F’ L@({JL)Q UJ
Artinya : Dan sesungguhnya Tuhanmu benar- benar mengetah01 apa
yang disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka

27

nyatakan.

b. Fungsi Penyesuaian
Dalam kehidupan sehari-hari individu dituntut untuk
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Hal 1ini telah

ditegaskan dalam Firman Allah Swt. Surat Al Imran ayat 112

Artinya : Mereka diliputi kebinaan dimana saja mereka berads,
kecuali apabila mereka telah mengadakan (berpegang
teguh kepada tali atau agama) Allah dan mengadakan

28
hubungan baik dengan manusia.

21
Depag R.I., Op.cit, halaman 603
28
Ibid, halaman 84.

/
/
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C. Fungsi Informatif

Individu vartg  sedaEng berbembanag membutubkan bermac am-mao am

wnformasi

Baik  yang menyangkut  dirinya  ma pur arang lain.

sebagaimana Firman Allah d(]ﬁm Surat Al Maidah ayat 15 H

\

Artinya

/ / !)‘)0 »3 /)p/l /),)/‘,) )a/Ai
PR L ‘ji
U;UJAJ-(A.J/L; s U\.‘d /J’“‘
PN ey 5 ‘»(“"’ 7 ”"’
DL Q.z , ‘3 j.__u
“ ~ ',/ Ljprs . LJL -\J
Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu
Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-
Kitab yang kamu sembunyikan dan banyak (pula vyang)
dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu

29

cahaya dari Allah, dan Kitab yvyang mencrangkan.

Dalam Firman Allal vang lainva

Surat Saba’

4 4
'/ [ 4

\ 2 A e ’ -~
SUSEIAAPNGIS L 4 ST,
<
o

A:': RS

syl 28
4rs 4
{U" ° ' Q. A

P ~

S‘L—’qu‘u‘

SENET) ﬁepada nmat

i

ivitiovn =ebagai pembawa berita gembira dan
=hagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia

tiada mengetahui.

29

Ibid, halaman 181

30 1viq, Hel 688
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d. Fungsi Pengarahan

Dalam kehidupan sehari-hari kadang-kadang individu
terlepas dari kontrol, maka dengan kondisi yang demikian
dibutuhkan pengarahan dari orang lain atan yang disebut dengan
konselor. Hal ini suail dengan Firman Allah Surat Al-A raf aysat

199 ,
» .~

.Guu%ﬂubf—_;%—-ﬂ AIAIEE

Artinya : Jadila. engkau pemafaaf dan serulah orang mengerjakan
vang ma ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang

yvang bodoh.31

e. Fungsi Pemeliharaan

Sesuatu yang ada pada diri seseorang yang berupa
kekuatan vang berkembang seperti : bakat, tingksah laku,
hendaknya dapat dijaga dan dipelihara supsya hal yang berbentuk
positif tidak hilang begitu saja, atau tidak terpengaruh oleh
sesuatu hal, sehingga lama-kelamaan menjadi hilang atau tidak
dapat dilakukan lagi oleh individu yang bersangkutan.

Allah Swt berfirman d;lam Surat Yusuf ayat 53 yaltu :

ub’f)‘ ey A AWL"’G&T i H3a '3&\',3\\.;

% w2t
. - - - - I‘)

Artinya : Dan aku tidak membebaskan diriku (darl késala an),
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rakhmat oleh
Tuhanmu. Sesundguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

311pid, Hal 255
321p14, Hel 357
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i

Daiam Surat At-Tahrim ayat &6 disebutkan -

-/d

‘JL‘—//‘,/’ .i;o) ;:/ ./ /' \uuxub

Artinya : Hai Qrang-orang yang beriman, pelibaralah dirimu  dan

keluargamu dari api neraka,

f. Fungsi Peningkatan

Sebagai  kelanjutan dari pemelihbaraan terhadap sesuatu
yang telah merupakan hal positif pada diri seseorang adaslah
bagaimana usaha meningkatkan sesuatu itu, sehingga makin lama

individuw  yang hersangkutan semalkin menguasal hal-hal tertentu.

seperti MENQUASaL Cara-cara bersapan santurn, lebih ' hbisg

menyesuwaikan diri derngan lingkungannya.

Hal  ind ditandaskan oleh Allahl Swt. dalam Surat Al Fath ayat 4,

vang berbunyl : Y PT Y /

l.‘»é§;¢' ,” Qv}_‘jgy__fin) L-{;yUéLB &-“I:i:u? /;:*_JXLS :;ﬁb

Artinya : Dislsh vang telah menurunkan ketenangan kedalam hatl

orang-orang mukmin supaya keimanan mereks bertamhat

34
disamping keimanan mereka (yang telah adsa ).

24 Syahril dan Risksa Ahmad, Loe. Cit, halaman 59.

35 Depag R.I., Op. cit, halaman 837.




E. Tehnik Pendekatan Bimbingan Konseling

Ada 3 (tiga) pendekatan dalam rangks melaksanakan
bimbingan dasn konseling secara individual, yang masing-mssing
mempunysi ciri, karakter serta langkah-langkah sendiri, didalam

procsesnya. Adapun tiga pendekatan tersebut yaitu

1. Direktif

Dalam tehnik pendekatan direktif ini, konselor 1lebih banyak
berperan dalam berinisiatif, termasuk juga dalam mencari, memilih
dan menentukan alternatif pemecahan terhadap masalsah vang
dihadapi oleh klien. Dan dalam tehnik pendekatan ini klien
bersifat pasif{ artinys klien tinggal menerima dan menjalankan
apa vyang telah disarankan oleh konselor dalam upaya memecahkan

masalah yang dihadapi.

Adspun ciri-ciri konseling vyang menggunakan tehnik

pendekatan directif ini, Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya
33
“Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah” menyebutkan

a. Konselor sebagaisn besar memikul tanggung Jawab mengenai
berbagai keputusan vyang diambil dan pemilihan pemecahan
masslah klien.

b Konselor mengumpulkan berbagai data, fakta atau informasi
mengensai masalah klien.

¢. Konselor mempelajari data, fakta atau informasi dan
menafsirkan data, Fakta atau informasi itu.

d. Konselor bersama dengsn klien mempelajari bersama berbagai
macam data, fakta stau informssi itu, dan menganalisa sebab-

33
Dre. Dews Ketut Suksrdi, Bimbingan Dan Penyuluhan Belajar Di
blah, Usaha Nasional, Surabaya, 19883, Hal 167
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sebab sebab masalah yang dihadapi dan kemudian bersama
merunuskan suatu keputusan.

e. Klien menerima pendekatan ini secara langsung dari
konselor

f. Klien menentukan rencana pemecahan masalah yang akan
datang dan mnlai menyempurnskan kKeputusannya. :

g. Konselor mereks dan kemudian melaporkan hasil proses
- konseling kepada klien agar klien dengan jelas mengetahui
dan cara pemecahan masalahnya.
2. Non - Direktif Counseling
Dalam tehnik ini merupakan kebalikan dari tehnik
direktive Counseling, yaitu semuanya berpusat pada Counselee,
Konselor hsnya menampung pembicaraan, yang berperan 1ialsah

Counselee. Counselee bebas bicara sedangkan konselor

menampung dan mengarahkan.

Adapun ciri-ciri pendekatan Non Directive Counseling,

adalah sebagai berikut '

a. Tehnik satau pendekatan ini menekankan pada aktivitas dan
tanggung jawab klien itu sendiri ;

b. Tehnik atau pendekatan ini menuntut konselor untuk selalu
mengadakan hubungan klien secara efektif ;

¢. Secaras umum masslah-maszlah yang dihadapi klien dalam
tehnik atau pendekatan ini bersifat aktual ;

d. Tehnik stau pendekatan ini menekankan pada sikap kemampuan
nntuk menerima dan memahami (acceptance dan understanding)

e. Dengan tehnik atau pendekatan Non-Directive 1ini klien

memecahkan masalah-masalah pribadinya melalui perasaannya
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sendiri dengan jalan mengdeferensiasikan perasaan-
34
perasaannya sendiri.

Sedangkan dalam bukunya Vvang lain Dewa Ketut

Sukardi

mengutarakan bahwa ciri-ciri dari Non-Directive ialah :

a.

Dalam proses konseling non directive, klien berperan lebih
dominan dafi pada konselor. Aktivitas klien nampak 1lebih
menonjol dibandingkan dengan konselor, konselor hanya
berperan sebagsail fasilitator atau sebsgail cermin.

Dalam mengambil keputusan terakhir, itu ada pada diri
klien sendiri, sedangkan konseior hanya berusaha untuk
mengarahkan agar klien memiliki kemampuan untuk mengambil

35
keputusan sendiri.

34
Abu Ahmadi, Op.cit, Halaman 45

© 35

Dewa Ketut Sukardi, Op.cit, hal. 120



Konseling Suatuy Uraian Ringkas®
menegaskan bahwa

"Pendekatan Konseling Non Directive, yaitu yang memberikan suatu
gambaran bahwa proses konseling yasng menjadi pusatnya adalah
klien dan bukan konselor. Oleh hkarena itu didalam proses
konseling ini kegistan sebagian besar diletakkan dipundak konsele
itu sendiri. Dalam pemecahan masalah ini, maka konsele 1itu
sendiri didorong oleh konselor untuk mencari serta menemukan cara
vang terbsik dalam pemecahan masalah, 36)

F. Tujuan Pendekatan Non Directive Counseling

Berpijak pads pengertian dan ciri-ciri pendekstan Non
Directive Counseling dslsm kaitannya dengan bimbingan penyuluhan
tersebut, maks tujuan dari pendekatan non directive counseling
dapat dijelaskan sebagai berikut
1. Membebaskan klien dari herbagsai konflik rpsikologis yang
dihadapi
2. Menumbuhkan kepercsyaszsn pada diri klien, bahwa 13 memiliki
bemampusn untuk mengambil serangkaian keputusan yang bagi

dirinya sendiri tanpa merugikan orang lain ;

2. Memberikan kesempatan selunas-luasnya pada klien untuk belajar
mempercayai orang lain, dan memiliki kesempatan secara terbuksa
untuk menerima berbagai pengslaman orang lain yang bermanfaat
bagl dirinya sendiri

36

Drz. Dews Ketut, Pengantasr Teori Konseling, Gralia Indonesia

arta, 1985, Halaman 61
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4. Memberikan kesadaran kepada klien, bahwa dirinya merupakan
bagisn dari satu lingkungan sosial, kebudayaan vyang luas,
walaupun demikian masih tetap memiliki khasanah atau keunikan
tersendiri ;

5. Membubuhkan suatu keyakinan pada klien, bahwa dirinya terus
bertumbuh dan berkembang (procese of becoming).

6. Tujuan dasar terapi client-centered adalah menciptakan iklim
vang konduksif bagi usaha membentuk klien untuk menjadi
seorang pribadi yang berfungsi penuh, untuk mencapal tujuan
tersebut perlu diusahakan agar klien memahami hal-hal yang ada
dibalik topeng yang digunakan. Klien mengembangkan kepura-
puraan dan bertopeng sebagai pertahanan terhadap ancaman.
Sandiwara yang dimainkan oleh klien menghambatnya, untuk
tampil dihadapkan orang lain dan dalam usahanys menipu orang

1ain. Ia menjadi asing terhadap dirinya sendiri.

G. Fungsi Konselor Dalam Pendekatan Konseling Non Directive

Fungsi vyang dimaksud dalam pendekatan Non Directive
Counseling, vang perlu untuk dipenuhi oleh seorang konselor atau

pembimbing diantaranya sebagai berikut

1. Membangun hubungan yang membantu dimana klien akan mengalami
kebebasan yang diperlukan untuk mengeksplorasi area-area

hidupnya yang sekarang diingkari atau didistorsinya.

—Z7y
> Ibid,Halaman 80
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Klien menjadi kurang defensif dan menjadi 1lebih terbuka
terhadap kemungkinan-kemungkinan yang ada dalam dirinya maupun
dalam dunia, melalui perhatian yang tulus, respek, penerimaan,
dan pengertian terapis klien bisa menghilangkan pertahanan-
pertahanan dan persepsinya yang kaku serta bergerak menuju
taraf fungsi pribadi yang lebih tinggi ;

2. Menciptakan hubungan yang bersifat permisif ;

3. Mendorong pertumbuhan pribadi ;

4. Mendorong kemampuan memecahkan masalah ;

H. Peranan Konselor dan Langkah-langkah Pendekatan Non Directive

Counseling Dalam Bimbingan Konseling

Peranan Konselor dalam pendekatan Non Directive
Counseling akan tampak jelas pada lsngkah-langkah berikut dibawah

ini

1. Klien datang untuk meminta bantuan kepada konselor secara suka
rela.
Apabila seorang klien datang pada konselor berdasarkan
petunjuk atau saran orang lain, maka konselor hanya mampu
menciptakan suasana permisif, santai, penuh Keakraban dan
kehangatan serta terbuka, sehingga konsele dapat menentukan

sikap dalam pemecahan masalahnya.
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2. Merumuskan Situasi Konseling.
Dalam merumuskan situasi konseling, klien didorong untuk
menerima tanggung Jawab untuk memecahkan masalah vang
dihadapinya. Dorongan ini hanya bisa dilaksanakan bial;
konselor mempunyai keyakinan tentang kemampuan klien untuk

membantu dirinya sendiri.

3. Konselor mendorong agar klien mengungkapkan permasalahannya

secara bebas dan menimbulkan rangsangan-rangsangan emosi

4. Konselor menerima, memahami dan memperjelas rangssngan-

rangsangan emosi yang negatif

I. Langkah-langkah Bimbingan Konseling

Dalam rangka penyelenggaraan Bimbingan Konseling
setelah diperoleh pemahaman tentang individu vyang bermasalah
(klien) berdasarkan data yang dikumpulkan, maka langkah
selanjutnya ialah bagaimana memberikan bantuan kepada individu
yang bermasalah jtu (klien) sesuai dengan masalah yang

dihadapinya.

Dalam hal ini maka yang dimaksud dengan langkah-langkah
disini adalah prosedur kerja yang harus dilalui dengan proses.

Bimbingan Konseling agar dapat memperoleh hasil yang optimal.
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Menurut Drs. Syahril dan Dra. Riska Ahmad dalam bukunya
yang berjudul “Pengantar Bimbingan dan Konseling” menyebutkan

tentang langkah-langkah Bimbingan Penyuluhan sebagai berikut

1. Identifikasi Kasus

2. Diagnosis

3. Prognosis

4. Pemecahan / terapi / treatment
5. Penilaian ( evaluasi )

6. Tindak lanjut ( f£llow Up ) >°

ad.1. Yaitu langkah-langkah yang bermaksud untuk mengenal
individu dalam berbagai aspeknya. Serta mengamati gejala-
gejala dan tingkah laku untuk kemudian menetapkan prioritas
masalahnya.

ad.2. Yaitu langkah konselor untuk mengumpulkan data-data
individu dengan menggunakan berbagai macam tehnik
pengumpulan data untuk dijadikan bahan studi dalam memahami
individu dan masalahnya yang kemudian menetapkan masalah
individu serta latar belaksngnya.

ad.3. Yaitu langkah menetapkan Jjenis bantuan apa vang akan
dilaksanaksn dalam menolong individu.

ad.4. Yaitu langkah aplikasi pemberian bantuan atau pemberian
bimbingan sesuai dengan hasil-hasil ketetapan dalam langkah
diagnosis dan prognosis.

ad.5. Yaitu langkah yang bermaksud untuk menilai seberapa Jauh
hasil yang telah dicapai dalam pelaksanaan pemberian
bantuan atau bimbingan tersebut.

ad.8. Yaitu tindakan 1lebih lanjut vyang diperlukan sehubungan
dengan hasil penilaian yang telah dilakukan.

38Drs Syshril dan Riska, Op.cit, halaman 86
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J. DEPRESI

1. PENGERTIAN DEPRESI

Depresi mempunyai arti berbeda-beda. Depresi dapat
menjadi suatu gejala ("Saya merasa sedih”), tanda ("Ekspresi
wajahnya kelihatan murung’ ), atau gangguan yang dapat
didiagnosis.

John H. Greist, M.D, dan James W. Jefferson, M.D, dalam bukunya

vang berjudul “Depresi dan Penyembuhannya” menyatakan bahwa
Depresi islah "Suatu gangguan yang berlangsung cukup lama
disertai gejala-gejala dan tanda-tanda spesifik yang secara
subtansiai mengganggu kewajaran sikap dan»tindakan seseorang -atau

yang neyebahkan kesedihan yang amat sangat dan bisa juga kedua-

33
duanya’ .

Penting sekali membedakan antara gangguan depresif
dengan rasa sedih atau susah biasa yang bukan depresi. Duka cita

normal setelah kematisn orang yang dicintai, juga bukan depresi.
Orang vyang berduka cits seperti itu, mungkin mengalami gejala-
gejala depresi yang hanya berlangsung sebentar, tapl biasanya
tetap berfungsi secara normal dan segera sembuh tanpa usaha
penyembuhan apapun. Untuk selanjutnya kalau penulis menggunakan
istilah depresi, yang dimaksudkan adalah Gangguan-gangguan

depresi yang membutuhkan usaha penyembuhan.

38
John H. Greist, M.D. dan James W. Jefferson, M.D,
Depresi dan Penyembuhannya, BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1887,
halaman 1.
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Depresi yang memerlukan penyenmbuhan mempengaruhi

- Suasana hati atau “"semangat”
Cara berpikir (pengertian)
Fungsi-fungsi tubuh

|

- Perilaku
Suasana hati dalam depresi hampir selalu dialami
sebagai rasa sedih, susah, murung, cemas atau tertekan. Jika

suasana hati tidak diliputi kesedihan, orang tersebut dapat saja
kehilangan minat atau gairah dalam berbagai aktivitas. Kadang-
kadang orang vyang menderita depresi bergairah untuk sementara
waktu, bila ia menerima khabar gembira, tetapi kadang-kadang Jjuga
tidak.

Pemikiran orand vyang menderita depresi acapkali
bersifat negatif, baik tentang dirinya sendiri, tentang masa
sekarang, maupunh masa depan. Orang yang menderita depresi Juda
sering mengeluh tentang melemahnya daya konsentrasi dan ingatan,
'serta kesulitan dalam mengambil keputusan. Seringkali merasa
cemas, merasa ada sesuatu yang sangat menakutkan bakal terjadi,
tetapi sesuatu itu tidak jelas. Mungkin Jjuga timbul rasa takut
yvang berlebih-lebihan terhadap situasi-situasi tertentu.

Setelah depresi menjadi semakin parah, sipenderita
sering merasa bahwa ia tidak berharga, serta merasa bahwa
situassinya tidak ada harapan lagi. Ia sering bunuh diri padsa
depresi yang paling berat dapat muncul delusi (keyakinan keliru
yang dipegang teguh walaupun ada bukti kuat vang merupakan
kebalikannya). Kadang-kadang menyangkut kejahatan yang tidakvper—

ah dilakukannya, atau penyakit serius yang sebenarnya tidak ada.
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Kadang-kadang mengalami halusinasi persepsi yang tidak
disebabkan oleh hal-hal dari luar), biasanya berbentuk suara
seperti musik dan suara-suara lain, atau berupa bayangan orang,

kilatan sinar dan lain-lain.

Kadang-kadang bisa. jugda mengalami halusinasi rassa, ser;tahan  ablsu
bau. Depresi yang berat 1ini adang-kadang  dizmeint depveni
"Psikobik” Holusdmasi, 0 lau . sy kebidakmampuan menilai

menuniukkan bahwa orang jtu telah kehilangan kontak dengan

realitas.

Depresi dapat mengganggu fungsi tubuh atau fungsi
vegetatif. Para penderita pada umumnya mengalami gangguan nafsu
makan (entah selera makan berkurang dengan akibat turunnya berat
badan atau bisa Jjuga selera makan bertambah dengan akibat
bertambahnya berat badan); gangguan tidur (biasanya sulit’ tidur
dan atau sering terbangun atau bangun terlalu pagi lalu tidak
bisa tidur 1lagi, tetapi kadang-kadang malah banyak tidur),
keletihan, tenags berkurang, berkurangnya minat terhadap
aktivitas-aktivitas sehari-hari, termasuk seks dan gejala-gejala
gangguan pencernaan seperti mulut kering, rasa mual, sembelit,
atau kadang-kadang Jjuga dilare. Kadangkala rasa sakit timbul
secara misterius, dan dapat berpindah-pindah dari bagian vyang
satu Kebagian yang lain, kemudian menghilang dengan sendirinya

setelah depresi teratasi.
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Perubahan tingkah laku yang ada hubungan dengan suasana
hati, pemikiran serta fungsi tubuh dapat berbeda-beda mulai dari
yang ringan dan tak terasa sampal pada kesulitan-kesulitan yang
mendalam disertal dengan tangisan, ekspresi kesedihan, tubuh
lunglai, dan daya gerak lambat. Sementara orang dapat bekerja
secara normal tetapi merasa sangat sedih, sedangkan yang 1lain
tidak dapat melakukan kegiatan sehari-hari seperti berpakaian,.
makan, mencuci atau bekerja, karena depresi. Acapkali para
penderita depresi tersenyum untuk menutupi depresi mereka.:
Contoh paling ekstrim dari perilaku penderita depresi adalah
bunuh diri.

Depresi vyang Dbiasanya terasa lebih berat pada sasat
bangun pagi hari, aktivitass fisik lambat, kehilangan selera makan
atau kehilangan berat badan dan perasaan bersalah yang berlebihan

atau tidak semestinya.

2. Spektrum Depresif

Walsupun depresif berarti suatu gangguan depresif dalam
jangka waktu terfentu dengan gejala-dejala serta tanda-tanda yang
tertentu pula, namun beberapa orang merasa bermanfaat kalau
membaysngkan berbagai macam depresi seperti yang tertera pada
spektrum depresif, mulai dari rasa sedih vyang ringan sampail

kedepresi berat atau yang mengancam kehidupan.
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Prespektif ini ditunjukkan pada gambar. Meskipun
kadang-kadang banyak orang mengatakan bahwa mereka menderita
depresi ‘ketika mereka sesungguhnya hanya merasa sedih atau
berduka cita biasa, namun gejala-gejala ini bukanlah gangguan
depresi seperti yang kami maksudkan disini dan orang-orang ini
biasanya tidak perlu pengobatan. Setelah mereka itu beralih
kesebelah kanan spektrum depresif, maka mereka memasuki wilayah
gangguan depresi dan mulail memer lukan usaha penyembuhan. Semakin
jauh bergesér kekanan spektrum depresif ini, berarti semakin

parah depresi yang diderita oleh orang tersebut.

Adapun gambar Spektrum Depresif adalah sebagai berikut

( lihat gambar pada halaman berikutnya ).



Normal

(bukan depresi)

Beratnya

Lamanya

Tingkah laku

GAMBAR
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SPEKTRUM DEPRESIF

Garis batags antara Abnormal
kesedihan biasa dan (depresi)
depresi

Kesedihan Ringan Sedang Berat Psikotik

duka cita

Lebih pen-—
dek (jam -
hari-Ming-—
gu) .

L.ebih lama (bulan-tahun)

Normal Kacau Tidak mampu

Gejala
Suasana Suasana hati Pikiran-
hati, pi- pikiran Fungsi btubuh
kiran - Tingkah laku
pikiran

Faktor Lingku- Predisposisi biologis

Penyebab ngan Eeturunan

Penyem - Tak Psiko] terapi Obat--obabtan

buhan ada ECT .
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GEJALA-GEJALA DEPRESI

Tiga tingkat depresi diskui secsars universal
oleh para penasehat kebanyakan menunjukkan sebagai
depresi yang ringsan, berat dan seriug. Kita memberi

tanda dengan keputusasaan, kepatahan semangat, dan

kehilangan harapan. Yang mana hal ini dapat mempengaruhi

kits baik secara mental, emosional dan ficik.

Fengaruh-pengaruh depresi dislami secara
fisik, emosi dan mental. Qrang awsm pertama kali akan
mengetahui gejala-gejala fisik, tapi para spesiazlis dapst
langsung mendeteksi gejals-geijala mental sebelum menjadi
gejals fisik.

Sayangnya depresi biasanya tidak diperhstikan
sampal menunjukkan gejala-gejala fisik. Terlalu banyak
gejala-geiala fisik dari depresi yang ada pads seseorang,
untuk itu dalam pembahasan ini penulis menguraikan

gejala-gejala depresi yang paling umum, yaitu

a. Kelakuan yang aneh pada waktu tidur.

Gejala fisik dari depresi yang paling
umum ditandal dengan perubahan cara tidur. Meskipun
beberapa orang vyang depresi dapat tidur banyak,
bissanya lebih banysk mereka yang tidak dapat tidur

sama Sekali. Jika mereka tidur mereks zkan terbangun



tengah malam dan tidak dapat tidur lagi.
Kelesuan - apatis - omong kosong.

Gejala umum depresi lainnya terlihat
dalam pernyataan "Saya merasa lelah sepanjang waktu'.
atau bahkan saya tidak merasa gembira pada waktu
menikmati hobi kegemaran saya’.

Orang-orang yang depresi cenderung merasa lelsah
dan tanpa semangat. Meskipun mereka mampu memenuhi
tugas-tugas mereka, mereka melaksanakan tugas tersebut

tanpa semangat, lagi pula mudah sekali merasa lelah.

Hilangnya nafsu makan.

Hilangnya nafsu makan merupakan gejala lain
dari depresi, semua makanan terasa hambar. Semakin
berat depresinya, semakin sedikit nafsu makan 1itu
tumbuh. Akibatnya jika masalahnya tidak diperiksa,
dia akan kehilangasn berat badan, yang akan menimbulkan
kesulitan. Kadang-kadang tingkat pertama dari depresi
ia suks mskanan Kkecil, tapi biasanya mereka Vvyang

kehilangan harapan dapat hidup tanpa makan.

Kehilangan nafsu seks.
Semua tfungsi-fungei penggerak dapat
terhenti Jjika seseorang depresi. Hal ini bahkan

meliputi kegiatan seks khususnya pads wanita.

e. Penyakit-penyakit fisik yang ringan.
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Hal ini cukup umum bagi orang-orang yang
depresi menderita penyakit fisik yang bermacam-macan,
baik secara nyata ataupun. khayalan. Beberapsa
diantaranya adalah : Kelelahan, lemah, sakit
kepala,sesak nafas, rasa yang berdebar-debar, susah
buang air besar, kepeningan dan berkeringat.

Meskipun depresi dimulai dalam pikiran naman
secara mendalam akan mempengaruhi emosi seseorang.
Berikut ini adalah gejala depresi secara emosional vang
paling umum
1) Rehilangan kasih sayang.

Hampir semua orang yang depresi cenderung untuk
mengambil dafi vang lain sebagai hasil dari kehilangan
kasih sayang. Hal ini dimulai dengan berkurangnya
kasih sayang mereka untuk suami istri atau anak-anak
dan berkembang sampal mereka tidak memperhatikan
dirinya sendiri, tentang orang lain atau tentang
sesusatu hal. Hal ini adalah keadaan emosional vyang
paling berbahsaya, yang disebabkan oleh cara pemikiran

yang salah. Jika tidak diubah depresi akan bertambsah.

2) Kesedihan.
Ketidak gembiraan dan kemurungan menjadi Jjalan
menuju depresi. Kesedihan ini tergores begitu dalam

sehingga dapat terlihat pada wajahnya. Kita akan
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melihat dengan sia-sia senyuman pada wajah sesecrang
vang depresi. Jika dia berkecil hati, kegembiraan dan
keriangan tidak dapat memberinya kesenangan. Karena
depresi bertambah, dia kehilangasn kemampuan untuk
menanggapi rasa humor dan menjadi benci pada

kegembiraan disekitarnya.

3) Tangisan

4)

3)

Gejala depresi vang paling sering adalah
kecenderungan untuk menangis diluar kemauan. Bahkén
mereka vang tidak pernsh mensngis selama bertahun-
tahun bercucuran air mata atau merasa ingin menangis
tetapi tidak dapat. Seorng wanita mengakui “Saya
selalu berceritera jika saya menjadi dépresi - Saya

menjadi menangis”.

Permusuhan

Depresi meliputi komponen kemarahan, setidak-
tidaknya pada tingkat permulaan. Mula-mulsa
diperlihathkan pads orangnya yang menblak atan
menghalanginya. Kemudian berubah pada dirinya sendiri

karena dia menyebabkan penolakan itu.
Sifat lekas marah

Orsng-orang yang pasif akan mudah merasa

jenghkel khususnya mereka yang mempunyal energy dan
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vitalitas. Mereka benci pads orang-orang vang merasa
dirinya baik, menantang mereka vang mencoba

menggerakkannya, dan mungkin memukul dengan sangat
marah. Musik yang biassanya menenangkan mereks askan
menyebabkan kegelisahan. Mereksa bahkan menjadi
terganggu padsa permintaan-permintaan kawan-kawannya,

karena merasa tidak berharga bagi orang-orang lain.

6) Kecemasan, rasa takut dan khawatir
Rasa kesepian dan kehilangan harspan vang
muncul selama depresi pada mulanya menurunkan rasa
takut. Segala sesuatunya menjadi alasan untuk merasa
cemas. Orang itu takut ditinggal sendiri meskipun dia

mungkin menyembunyiksnnys.

7) Hilang harapan
Orang yvang depresi mempunyai perasaan
kehilangan harapan, mereks merasa terjebak oleh
keadaan yang membawanya kedepresi dan tidak dapat
menemukan jalan kelusar (way out)nya.
Ciri-ciri yang khas adalah berupa
ratapan,”Saya benar-benar berkecil hati dan tanpa

harapan..!".
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4. Penyebab-Penyebab Depresi

Tim La Haye dalam bukunya yang berjudul “Depresi Upaya
dan Cara Mengatasinya™ menyatakan behws penyebab daripada depresi
adalah sebagai berikut

1. Kekecewaan

2. Kurangnya rasa harga diri
3. Perbandingan yang tidak adil
4. Dua perasaan yang bertentangan

5. Penyakit

6. Aktivitas mental yang berlebihan

~d

Penolakan

8. Tujuan-tujuan yang tidak tercapai

Adapun penyebab depresi yang utama menurut Tim La Haye
adalah rasa kasihan pada diri sendiri, karena tidak ada yang
menyebabkan lebih cepat dan lebih dalam daripada kasihan pads
diri sendiri.

RKesalahan dari orang yang cenderung depresi adalah pola
pemikiran yang terlalu dalam. Sesuatu dalam kehidupan diperiksa
dari suatu titik pandangan yang berasal dari pusat. Karena itu
cercaan, penghinaan atau kesulitan yang paling ringan dapat
membawa kedalam keadaan depresi. Hanya dapat menganalisa rasa
kasihan pada diri sendiri secara terus terang dia dapat
menanggulangi kebiasaannya yang buruk yang akan menghancurkannya

secara spiritual, mental, emosional, maupun fisik.



Pentingnya' tindak tanduk mental dapat dilihat dengan
mempelgjari kolom-kolom berikut ini yang menunjukkan» ciri-eciri
tiga macam depresi. Dari deretan yang dimulai dengan mental,
fisik, emosi dan spiritual, kita dapat mencari pengaruh-pengaruh

pemikiran yang tak benar pada sifat-sifat alam kita.



CIRI-CIRI TIGA MACAM DEPREST

F' Kehilangan
Semangat
( Ringan )

Mental

Emosional
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Patah
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( Serius )
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- Kasihan diri
Sendiri

- Kehilangan
natsu makan

- Tidak dapat
tidur
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vang tak -
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asan
- Kesedihan
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- Tidak per -
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Sendiri
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Pendekatan Terapi Tingkah Laku Dalam Bimbingan Konseling

1. Ciri-ciri Unik Terapi Tingkah Laku
Terapi tingkah laku berbeda dengan sebagian besar pendekatan

terapi lainnya, ditandai oleh

a. Pemusatan perhatian kepada tingkah laku yang tampak dan
spesifik
b. Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment
c. Perumusan prosedur treatment yang spesifik vyang sesuai
dengan masalah, dan
40
d. Penaksiran objektif atas hasil-hasil terapi.

Pada dasarnya terapi tingkah laku diarahkan
pada tujuan-tujuan memperoleh tingkah laku baru, penghapusan
tingkah laku yang maladaptif. Serta memperkuat dan
mempertahankan tingkah laku yang diinginkan. Pernyataan vang
tepat tentsng tujuan-tujuan treatment dispesifikan, sedangJ
pernyataan yang bersifat umum tentang tujuan ditoclak. Kiien
diminta untuk menyatakan déngan cara-cars yang konkrit Jenis-
jenis tingkah 1laku masalah yang ingin diubahnya. Setelah
mengembangkan pernyataan yang tepat untuk tujuan-tujuan
treatment, terapi memilih prosedur yang paling sesuai untuk

-

mencapal tujuan-tujuan itu.

40
Gerald Corey, Teori dan Praktis RKonseling dan
Psikoterapi, PT. Eresco, Bandung, 1988, halaman 199.
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2. Tujuan-tujuan Terapeutik

Tujuan koneeling dan psikoterapl menduduki sustu tempat

yang amat penting dalam terapi tingkah laku. Klien menyeleksi
tujuan-tujuan terapi yang secara spesifik ditentukan pada
permulaan proses terapeutik. Penaksiran yang terus menerus

dilakukan sepanjang terapi untuk menentukan sejauh mana tujuan-
tujuan terapeutik itu secara efektif tercapai.

Tujuan umum terapi tingkah 1laku adalah menciptakan
kondisi-kondisi baru bagi proses belajar. Dasar alasannya ialah
bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari (learned), termasuk
tingkah laku yang maladaptif. Jika tingkah laku vyang Neurotik
Learned, maka ia bisa Unlearned (dihapus dari ingatan). Dan
tingkah 1laku yang lebih efektif bisa diperoleh. Terapi tingkah
laku pada hakekatnya terdiri atas proses penghapusan hasil
belajar vyang tidak adaptif dan pemberian pengalaman-pengalaman
belajar yang didalamnya tespon-respon yang layak vyang belunm
dipelajari.

Krumboit dan Thorensen ( dikutip dari Huber & Milman
1972) telah mengembangkan tiga kriteria bagi perumusan tujuan
yang biss diterima'dalam konseling tingkah laku

a. Tujuan yang dirumuskan haruslah tujuan yang diinginkan oleh
klien

b. Konselor harus bersedia membantu klien dalam mencapail tujuan,
dan

c. Harus terdapat kemungkinan untuk menaksir sejauh mana klien
tidak bisa mendefinisikan masalahnya deng&p jelas dan hanya
bisa mengahdirkan tujuan-tujuan yang sama.

4T 1pid, halaman 204-205
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Erumbolt dan Thorensen sepakat bahwa pada umumnya klien
tidak menjabarkan masalah-masalah dalam bahasa yang sederhana dan

jelas. Tugas terapis adalah mendengarkan kesulitan klien secara

aktif dan empatik. Terapis memantulkan Kkembali apa vang
dipahaminya untuk memastikan apakah persepsinya tentang
pemikiran-pemikiran dan perasaan-perasaan klien benar. Lebih

dari itu terapis membantu klien menjabarkan bagaimana dia akan
bertindak diluar cara-cara yang ditempuh sebelumnya. Dengan
berfokus pada tingkah laku yang spesifik yang ada pada kehidupan
klien sekarang, terapis membéntu klien menerjemahkan kebingungan
yvang dialaminya kedalam suatu tujuan konkrit yang mungkin

dicapai.

3. Fungsi Dan Peran Terapis

Terapis tingkah laku memainkan peran aktif dan direktif
dalam pemberian treatment, yakni terapis menerapkan pengetahuan
ilmiah pada pencarian pemecahan-pemecahan bagl masalah-masalah
manusia, para kliennya. Konselor secara khas berfungsi sebagai
guru, pengarah, dan ahli dalam mendiagnosis tingkah 1laku vyang
malaptif dan dalam menentukan prosedur-prosedur penyembuhan yang
diharapkan, mengarah kepads tingkah laku yang baru dan adjustive.

Sebagai hasil tinjauannya yang seksama atas kepustakaan
psikoterapi, Kransner (1867) mengajukan argumen bahwa peran
seorang terapis, terlepas dari aliansi teoritisnya, sesungguhnya
adalah “"mesin Perkuatan” Apapun yang dilakukannya, terapis pada

dasarnya terlibast dalam pemberian perkuatan sosial, baik vyang
positif maupun yang negatif.



Bahkan meskipun mempersepsikan dirinya sebagai pihak
yang netral sehubungan dengan pertimbangan-pertimbangan nilai,
terapis membentuk tingkah laku kliew, baik melglui cara-cara
langsung maupun cara-cara tidak langsung. Krasner menandaskan
bahwa terapis atau pemb;ri pengaruh adaléh suatu "mesin
perkuatan”, yang dengsn kehadirannya memasok perkuatan vyang
digeneralisasikan pada setiap kesempdtan,dalam situasi terapil

42
terlepas dari tehnik atau kepribadian yang terlibat.

Krasner menyatakan bahwa “Tingkah laku klien tunduk
pada manipulazi yang halus oleh tingkah 1laku terapis vyang
memperkuat”. Hal itu acapkali terjadi tanpa disadari dan
mengendalikan psikoterapi dengan pengetahuan dan Kecakapannya
‘menggunakan tehnik-tehnik belajar dalam situasi perkuatan sosial.
Krasner lebih lanjut menyafakan bahwa, meskipun sebagian besar
terapis tidak senang dengan peran "pengendali” atau "manipulator”
tingkah laku, istilah-istilah tersebut menerangkan secara cermat
apa sesungguhnya peran terapis itu. Ia mengutip bukti untuk
menunjukkan bahwa, atas dasar perannvya, terapis "terapis memiliki
kekuatan untuk mempengaruhi dan mengendalikan tingkah laku dan
nilai-nilai manusia lain. Ketidak sediaan terapis untuk menerima
situasi ini terus menerus tidak menyadari efek-efek tingfkah

lakunya atas para pasiennya itupun tidak etis.

- 42
Ibid, halaman 206.



Goodstein (1972) juga menyebut peran terapis sebagail
perkuatan. Menurut Goodstein, "peran konselor adalah menunjang
perkembangan tingkah laku yang secara sosial layak dengan secara
sistematis memperkuat Jenis tingkah laku klien semacam itu”
(h.274). Minat, perhatian, dan persetujuan (ataupun ketidak
berminatan dan ketidsk setujuan) Terapis adalah pemerkuat-
pemerkuat vyang hebat bagi tingkah 1laku klien. Pemerkuat-
pemerkuat tersebut bersifat interpersonal dan melibatkan bahassa,
baik verbal maupun non verbal, serta acapkali tanpa disertai
kesadaran yvang penuh terapis. |

Melalui perkuatan menjakau situasi diluar konseling
sertas dimasukkan kedalam tingkah laku klien dalam dunia nyata
“Konselor mengganjar respons-respons tertentu yang dilaporkan
telah ditampilkan oleh klien dalam situasi-situasi kehidupan
nyata dan menghukum atau Respons-respons . yang lainnya. Ganjaran-
ganjaran itu adalsh persetujuan, minat, dan keprihatinan.;..
perkuatan semacam itu penting terutama pada periode ketika klien
mencoba respons-respons atau tingkah laku baru yang belum secara
tetap diperkuatan oleh orang lain dalam kehidupan klien. Salah
satu penyebab munculnya hasil yang tidak memuaskan adalah bahwa
terapis atau konselor tidak cukup memperkuat tingkah laku vang

43

baru dikembangkan oleh klien

PR 43
Ibid, halaman 207.




gatu fungsi penting lainnya adalah peran terapis
cebagai model bagi klien. Bundura (1868) menunjukkan bahwa
sebagaian besar Pproses belajar yang muncul melalui pengalaman
langsung juga bisa diperoleh melalui pengamatan terhadap tingkah
laku orang lain. Ia mengungkapkan pahwa salah satu Pproses
fundamental yang memungkinkan klien bisa mempelajari tingkah laku
paru adalsh imitasi atau percontohén sosial yang disajikan oleh
terapis. Terapis sebagai pribadi, menjadi model vyang penting
bagi klien. Karensa klien sering memandang terapis sebagail orang
yang patut diteladani klien acapkalimeniru sikap—sikap, nilai-
nilai, kepercayaan-kepercayaan, dan tingkah laku terapils.

Jadi, terapis dalam hal 1ini penulis sendiri akan
memegang peranan penting vang kami laksanakan dalam proses
identifikasi khususnya dan pada proses-proses yang lain dalam
bimbingan konseling ini, sehingga dalam konseling ini terapis
atau konselorpun menyadari akan adanvya kekuatan (power) yang
termiliki dalanm mempengaruhi dan membentuk cara berpikir dan

pertindak klien.

4. Pengalaman Klien dalam Terapi

Salah satu sumbangan yang unik dari terapi tingkah‘laku
adalah suatu sistem dan prosedur (sispro) yang ditentukan dengan
baik yang digunakan oleh terapis dalam hubungan dengan peran yang
juga ditentukan dengan baik. Terapi tingkah laku juga memberi
persn  kepsds klien, peran yang ditentukan dengan baik, dan
menekankan pentingnya kesadaran dan partisipasi klien dslam

proRen terapeutik.
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Carkhuff dan Berenson (1967) menunjukkan bahwa
“Sekalipun klien boleh jadi berada dalam peran sebagai “penerima
tehnik-tehnik vang pasif”, ia diberi ketersngsn VY8Og cukup
tentang tehnik-tehnik yang digunakan. Mereka menyatakan bahwa
sementara terapis memiliki tanggung jawab utama, klien adalah
fokus perhatian disertai sedikit perhatian pada nilai-nilai
sosial, pengaruh orang tua dan proses-proses ték sadar. 39

Keterlibatan klien dalam proses terapeutik karenanysa
harus dianggap sebagai kenyataan bahwa klien menjadi lebih aktif
alih-alih menjadi penerima tehnik-tehnik yang pasif seperti vang
diisyaratkan oleh Carkhuff dan Berenson. Jelas dalam hal ini
bahwa klien harus secara aktif terlibat dalam pemilihan dan
penentuan tujuan-tujuan, harus memiliki motivasi untuk berubah,
dan bersedia bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
terapeutik, baik selama pertemuan-pertemuan terapi, dalam
situasi-situasi kehidupan nyata. Karena jika klien tidak secara
aktif terlibat dalam proses terapeutik, maka terapil tidak akan

membawa hasil yang memuaskan (optimal).

Marquis (1874), vang menggunakan prinsip-prinsip
pendekatan behavioral untuk menunjang pengubahan kepribadian yang
efektif, memandang perlunya peran aktif klien dalam proses
terapi. Melalui model terapi tingkah laku, Marquis menguraikan
program tiga fase yang melibatkan partisipasi klien secara penuh

dan aktif, vaitu

33. , Ibid, halaman 208
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Pertama : Tingkah 1laku klien sekarang dianalisis dan "pemahaman
vang jelss menjangkau tingkah laku akhir dengan
partisipasi aktif dari klien dslam zstisp bagian dari
proses pemasangan tujuan-tujuan.

Kedua : Cara-cara alternatif yang bisa diambil oleh klien dalam
upsya mencapai tujuan-tujuan, dieksplorasi.

Ketiga : Suatu program treatment direncanskan, yang biasanya
herlandaskan lsngkah—langkah kecil yang bertahap dari
tingkah laku klien yang sekarang menuju psds tingksh
lsku yang diharapkan membantu klien dalam mencapai
tujuannyaf‘4
“stu  s=zpek yang penting dari peran klien dalam terapi

tingkah laku adalah, klien didorong untuk bersksperimsn dengan
tinghsh lsku hsru dengan maksud memperluas perbendaharaan tingkah
laku adaptifnya. Dalam terapi, klien dibantu untuk
menggeneralizasi  dan mentransfer belajar yang diperoleh didalam
situasi terapi kedalam situasi diluar terapi. Jadi pendeksatan
ini menggaris bawahi pentingnya keterlibatan sktif dan kesediaan
klien untuk memperluas dan menerapkan tingkah laku barunya pada
situasi kehidupan nyata.

Terapi ini belum lengkap apabila verbalisssi-
verbalisasi tidak atau belum diikuti oleh tindakan-tindakan.
Klien harus berbuat lebih dari sekedar memperoleh pemahaman-
pemahaman, sebab dalam terapi tingkah laku klien harus bersedis

mengambil resiko.

44Ibid, halaman 209
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Bahwa masalah-masalah kehidupannya harus dipecahkan

&
dengan tingkah laku baru diluar terapi, berarti fase tindakan
merupakan hal yang esensial. Keberhasilan dan kegagalan usaha-

usaha menjalankan tingkah laku baru adalah bagian yang vital dari

perjalanan terapi.

5. Hubungan Antara Terapis Dan Klien

Bagaimanapun sebagian besar penulis dibidang terapi
tingkah 1laku, khusgsnya Wolpe (1858-1969), menyatakan bahwa
pemberitukan hubungan pribadi yang baik adalah salah satu aspek
yvang essensial dalam proses terapeutik. Seabagaimana telah
disinggung dimuka, peran terapis yang essensial adalah peran
sebagai agen pemberi perkuatan. Para terapis tingkah laku tidak
dicetak untuk memainkan peran yang dingin dan impersonal vyang
mengerdilkan mereka menjadi mesin-mesin vyang diprogram yang
memaksakan tehnik-tehnik kepada para klien yang mirip robot-
robot.

Tampak bahwa pada umumnya terapis tingkah 1laku tidak

memberikan peran utama kepada variabel-variabel hubungan terapis

klien. Sekalipun demikian, sebagian besar dari mereka mengakui
bahwa faktor-faktor seperti kehangatan, empati, keotentikan,
sikap permisif, dan penerimaan adalah kondisi-kondisi yvang

diperlukan, tetspi tidak cukup bagi kemunculan perubahan tingkah

laku dalam proses terapeutik ataupun proses konseling.
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Tentang persoalan ini Goodstein (1973) menyatakan bahwa
pengembangan hubungan kerja membentuk tahap bagi kelangsungan
terapi. Ia mencatat bahwa "Hubungan semscam itu dalam dan oleh

dirinya sendiri tidak cukup sebagai pemaksimal terapi vyang

efektif (h. 22037 Sebelum intervensd terspeutlh torbontn bisa
dimunionikasng Gendon svaln devsiast seefektifsn, terapis  terlebih
Aalmia harns mengembanghkan atmosfer kepercayaan dengan

memperlihatkan bahwa

1. Ta memahami dan menerima pasien

2. Kedua orang diantara mereka bekerjasama, dan

3. Terapis memiliki alat yang berguna dalam membentuk kearah yang

dikehendaki oleh pasien.

6. Teknik-teknik dan Prosedur-prosedur Terapeutik

Konseling tingkah 1laku adalah suatu sistenm yvang
mengoreksi dirinya sendiri. Meshkipun para terspis tingksh 1laku
boleh jadi membuat kekeliruan-kekeliruan dalam mendiagnosis atan
dalam menerapkan teknik-teknik, akibat-skibat kekeliruan itu akan
jelas bagi mereka. Mereka menerima umpan balik langsung dari

kliennya, baik kliennya itu sembuh atau tidak.

Sebagaimana yvang dinyatakan oleh Krumboltz dan
Thorensen, "Teknik-teknik vang tidak berfungsi akan selalu
disisihkan dan teknik-teknik baru bisa dicoba” (h.350). Mereka

menegaskan bahwa teknik-teknik harus disesuaikan dengan
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kebutuhan-kebutuhan individual klien dan bahwa tidak pernah
ada teknik vyang diterapkan secars rutin pada setiap Kklien
tanpa disertail metode-metode alternatif untuk mencapai tujuan-
tujuan klien, selain itu adanya pengevaluasian atas prosedur-
prosedur terapeutik dan perbasikan prosedur-prosedur diatas

landasan pembuktian yang relevan.

L. Pembinaan Mental Sebagai Motivasi Penyembuhan Terhadap

Gangguan Depresi.

Dalam kenyatsana yang ada, masalah yang dihadapi oleh
masyarakat sangat begitu kompleks dan mendacsar, baik masalah
itu berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan dasar mereka atan
masalah itu berkaitan dengan gangguan-gangguan atau penyakit
yvang berkaitan dendan adaptasi mereka dengan lingkungan
sekitarnya.

Sehinggs seringkali masalah-masalah yang dihadapi oleh

masayarakat-masayarakat diklasifikasikan sebagail berikut

1. Masalah perkawinan dan kelusarga

[N

Masalah jabatan atau pekerjaan
3. Mzsalah sosial

4. Masalah klinis

Dalam perwujudannya masalah yang bersifat klinis
tersebut disatu sisi dapat merugikan terhadap dirinya sendiri

dan disi=i lain juga tidak jarang dapat merugikan terhadap
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masayarakat disekitarnya. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh
(X) selaku klien yang menderita gangguan depresi sempat melakukan
tindakan bunuh diri sekalipun gagal (merugikan terhadap dirinya
sendiri), dan marah-marah tanpa sebab serta memukul anak-anaknya
tanpa sebab dengan amat sangat tanpa kontrol sehingga dapat

meresahkan masyarakat disekitarnya.

Dengan  demikian maka penderita gangguan depresi

mempunyai kecenderungan berperilaku menyimpang dan dapat
berakibat fatal vyaitu tindakan bunuh diri. Maka gangguan
depresi perlu sekali mendapat pertolongan dengan tujuan

menghilangkan tingkah laku yang salah pada bentuk tingkah laku
yang sesual ataupun wajar dan sesuai pula dengan ajaran 2agama.
Maka untuk menanggulangi hal tersebut diperlukan adanya pembinaan

mental kepada diri klien sebagai motivasi penyembuhannya.

Pembinaan mental diperlukan sebagai motivasi
penyembuahan terhadap gangguan depresi karena penderita gangguan
depresi berarti terjadi adanya gangguan mental dan fungsi Jjiwa.
Pembinaan ini diperlukan untuk menghilangkan gejala-gejala dari
gangguan depresi itu sendiri seperti perasaan takut tanpa sebab,
kecewa, adanya kegelisahan dan kekecewaan yang amat sangat dan
sebagianya vang KkKesemuanya ity menunjukkan adanya gangguan
depresi. Dan bertujuan untuk menumbuhkan kembali rasa percaya
dan keimanan kepada Allah yang direslisasikan dalam bentuk ajaran

agama karena agama merupakan salah satu unsur utama dalam
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pembinaan mental dalam rangka mengatasi gangguan Jjiwa, dan
Lermzsuk gandgguan depresi yang dialami  oleh seseorang, sertsa
agama  merupakan  pe tun iuk antuk dapat wengatasi  kecemasan dan

dapat wmenghilanghkan hkese

[aX

ihan hati ¢ 4dsubh s3tau tidsk terkens

jors
@
o
—

‘=51 ) dengan jalan berserah di kepada Allah.

Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah vang berbunyi:

\//4//’ ¢)'/ PP AR VIR g ‘u"/"/

eI LN LA

Artinya
(tidak demikian) bshkan barsng siapa yang menyerahkan
diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka
baginya‘ pahals pada sisi Tuhannya dsn tidak ada
kekhawstiran terhadsp mereks dan tidak pula mereka

bersedih hati. ( Qur an Surat : Al Bagarah ayat 112 )

Dengan  demikian jelaslah bahwa pembinaan mental
dapst  dipaksi sebsgal motivasi  penyvembaohan terhadsp gangguan
depiresi. Tentunyas masih basnysk ayat-ayat yang dapat dipakal

3221 motivasi penyembuhan terhadap ganggusn mental (depresi)

Hipotesis Penelitian

- . . . . E
Dari kajisn teoril  dai man  diastas maka hipotesis
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penelitian ini adsalah sebagai berikuat

'

Rabhws pembinsan mental dalam bimbingan konseling dapat  dipakal

sebhagsi motivasi penvewmbuhan terchadap penderits depresi.”
. :



